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ABSTRACT 
 
 
 The purpose of this study is to analyze the Islamicity Performance Index 
on the performance of Sharia Commercial Banks in Indonesia period 2011-2015. 
This research is a type of descriptive research with non statistical quantitative 
approach. Sampling technique using purposive sampling method as many as 50 
samples. In this study using measurement of Islamicity Performance Index is 
calculated by looking at Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, 
Equitable Distribution Ratio, Directors Employee Walfare Ratio, and Islamic 
Income vs. Non-Islamic Income obtained from Sharia Commercial Bank. 
 Based on the result of this research, it can be concluded that Profit 
Sharing Ratio for financing the highest share is owned by BRI Syariah, while the 
lowest value is owned by Maybank Syariah Indonesia. Then for the ratio of Zakat 
Performance Ratio of Bank Syariah in Indonesia is still under nishab. Equitable 
Distribution Ratio ratio for all sharia banks in Indonesia emphasizes the 
allocation of income for the employees and the company itself. Based on the ratio 
of Directors Employee Welfare Ratio of this calculation there is still a significant 
comparison for the comparison of director's salary with employee welfare. While 
the ratio of Islamic Income vs. Non-Islamic Income shows most or almost all the 
income of Islamic banks in Indonesia comes from a halal source. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Islamicity 
Performance Index pada kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2011-
2015. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif non statistik. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purpose sampling sebanyak 50 sampel. Dalam penelitian ini menggunakan 
pengukuran Islamicity Performance Index dihitung dengan melihat tingkat Profit 
Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, Directors 
Employee Walfare Ratio, dan Islamic Income vs non-Islamic Income yang 
diperoleh dari Bank Umum Syariah. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Profit Sharing 
Ratio untuk pembiayaan bagi hasil yang paling tinggi dimiliki oleh BRI Syariah, 
sedangkan nilai terendah dimiliki oleh Maybank Syariah Indonesia. Kemudian 
untuk rasio Zakat Performance Ratio Bank Syariah di Indonesia masih dibawah 
nishab. Untuk rasio Equitable Distribution Ratio seluruh perbankan syariah di 
Indonesia lebih menekankan pengalokasian pendapantannya untuk karyawan dan 
perusahaan itu sendiri. Berdasarkan rasio Directors Employee Welfare Ratio dari 
perhitungan ini masih ada perbandingan yang cukup signifikan untuk 
perbandingan gaji direktur dengan kesejahteraan karyawan. Sedangkan rasio 
Islamic Income vs non-Islamic Income menujukkan sebagian besar atau hampir 
seluruh pendapatan bank syariah di Indonesia berasal dari sumber yang halal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pada saat ini Bank Syariah telah menjadi prioritas utama lembaga 
keuangan untuk berkembangnya teori dan praktik ekonomi Islam secara 
mendalam. Menurut Andraeny dan Putri, (2017) pada periode Januari 2017 total 
aset perbankan syariah sebesar Rp. 356,50 triliun dengan pangsa pasar 5,13%. 
Aset perbankan syariah tersebut tumbuh sebesar 24,02% dibandingkan periode 
tahun sebelumnya sebesar  Rp 287,44 triliun. 
Deputi Direktur Spesialisasi Penelitian Departemen Perbankan Syariah 
Otoritas Jasa Keuangan Aulia Fadly menyebutkan, untuk rasio pembiayaan 
bermasalah (Non Performing Financing) mengalami kenaikan dari 3,90% pada 
Juni 2014 menjadi 4,76% pada Juni 2015. Secara nominal, pembiayaan perbankan 
syariah yang berstatus kredit bermasalah meningkat sebesar 28,17 dari Rp 7,54 
triliun menjadi Rp 9,71 triliun (http://infobanknews.com diakses 14 mei 2018) 
Keadaan tersebut menunjukkan bahwa dengan meningkatnya rasio Non 
Performing Financing perbankan syariah, tentunya juga harus dapat memperbaiki 
kinerjanya. Supaya mempertahankan eksistensi didunia bisnis serta mewujudkan 
kepercayaan dari stakeholder terhadap dana yang mereka investasikan. Untuk 
mewujudkan kepercayaan tersebut harus dilakukan pengukuran kinerja bank 
syariah terhadap laporan keuangan yang dibangun atas dasar nilai Islam (Meilani 
et al., 2015).  
 
 
Permasalahan yang sering terjadi di lapangan adalah bagaimana kualitas 
kinerja bank syariah, haruslah dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 
masyarakat. Peran serta tanggung jawab bank syariah selaku lembaga keuangan 
Islam tidak hanya terbatas pada kebutuhan keuangan saja. akan tetapi kepastian 
seluruh kegiatan yang dijalankan oleh bank syariah harus sesuai dengan prinsip 
syariah (Hameed et al.,2004). 
Sebagai salah satu lembaga bisnis Islam, bank syariah tidak hanya wajib 
melaporkan informasi mengenai ekonomi bank syariah. Akan tetapi juga 
informasi mengenai prestasi bank dalam memenuhi pelaporan keuangan yang 
relevan dan memadai sesuai dengan kepatuhan syariah serta kepedulian sosial dan 
lingkungan secara keseluruhan kepada stakeolder (Hameed et al., 2004). 
Melihat fenomena ini, Hameed et al.,(2004) telah mengembangkan sebuah 
alternatif pengukuran kinerja untuk bank syariah yang dinamakan Islamicity 
Indices, yang terdiri dari Islamicity Disclosure dan Islamicity Performance Index.  
Menurut Meilani et al., (2015) Islamicity Disclosure Index bertujuan untuk 
menguji seberapa baik bank syariah dalam mengungkapkan informasi yang 
digunakan untuk para pemangku kepentingan. 
Indeks ini dibagi menjadi tiga indikator utama, yaitu indikator kepatuhan 
syariah, tata kelola perusahaan, dan sosial atau lingkungan. Sementara itu 
Islamicity Performance Index merupakan salah satu metode yang dapat 
mengevaluasi kinerja perbankan syariah, tidak hanya dari segi keuangan, akan 
tetapi juga mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan, dan penyucian 
(tazkiyah) yang dilakukan oleh perbankan syariah. Index ini dapat diukur dengan 
 
 
menggunakan 6 rasio keuangan yaitu profit sharing ratio, zakat performance 
ratio, equitable distribution ratio, directors-employee walfare ratio, Islamic 
investment vs non Islamic investment ratio, Islamic income vs non Islamic income 
(Meilani et al., 2015). 
Penelitian tentang pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dilakukan oleh 
Suyanto (2006) dalam Maisaroh (2015) terhadap bank-bank Islam di Pakistan dan 
Iran menyimpulkan bahwa bank yang pelaksanaannya dengan prinsip syariah 
tidak menyebabkan sistem keuangannya runtuh atau mengkhawatirkan. 
Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Sebtianita (2015) 
mengungkapkan bahwa Islamicity Peformance Index dengan lima rasio yang 
digunakan sudah diterapkan pada BUS di Indonesia. Namun pada hasil 
penelitiannya mengenai kinerja bagi hasil, kinerja zakat, dan distribusi 
stakeholder masih mengalami penurunan dari tahun 2009-2013, dan untuk rasio 
perbandingan gaji direktur dengan kesejahteraan karyawan meningkat. Itu berarti 
kesejahteraan karyawan dari tahun ke tahun semakin kecil. 
Menurut Meilani et al., (2015) menyatakan bahwa secara umum kinerja 
perbankan syariah di Indonesia berdasarkan Islamicity Indices mendapatkan 
predikat cukup memuaskan, namun khusus Zakat Performance Ratio dan 
Directors-Employee Welfare Ratio menunjukkan hasil yang tidak memuaskan. 
Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh wicaksono (2016) menyimpulkan 
bahwa kinerja bisnis pada bank syariah dapat dikatakan baik, karena telah 
menerapkan bagi hasil yang sesuai dengan kaidah Islam, serta telah 
menginvestasikan dananya pada sektor halal. Namun bank umum syariah di 
 
 
Indonesia lebih memprioritaskan kinerja bisnisnya dibandingkan dengan kinerja 
sosialnya. 
Hal ini dikarenakan masih adanya beberapa kekurangan dalam pelaporan 
keuangan perbankan syariah di Indonesia. Misalnya pada ukuran Islamic 
Investment vs Non Islamic Investment tidak digunakan pada penelitian yang 
sekarang dikarenakan rasio ini menggambarkan keadaan Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) pada perbankan syariah. 
Keberadaan DPS telah memberikan jaminan bahwa perbankan syariah 
tidak melakukan investasi yang tidak halal, sehingga hal ini tidak dapat ditelusur 
pada laporan keuangan. Serta AAOIFI index tidak digunakan karena rasio tersebut 
tidak berpengaruh pada pengukuran kinerja secara agregat dan rasio, dikarenakan 
hal tersebut merupakan pertimbangan bersifat kualitatif (Khasanah, 2016). 
Berdasarkan pemaparan keadaan yang telah dijelaskan diatas, serta adanya 
kesenjangan atau research gap maka penelitian ini bermaksud untuk melakukan 
penelitian lanjutan terkait Analisis kinerja Bank Umum Syariah berdasarkan 
Islamicity Performance Index. 
Bank Umum Syariah dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan Bank 
Umum Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Islam sehingga diharapkan mampu 
menjadi lembaga keuangan yang dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 
masyarakat dan peran serta tanggung jawab bank syariah selaku lembaga 
keuangan Islam tidak hanya terbatas pada aspek keuangan semata. 
 
 
Maka untuk penelitian ini penulis memberikan judul sebagai berikut : 
“Analisis Islamicity Performance Ratio pada Kinerja Bank Umum Syariah di 
Indonesia Tahun 2011-2015”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang muncul 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut, Bank Umum Syariah merupakan salah 
satu lembaga keuangan Islam haruslah menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip Islam sehingga diharapkan mampu memberikan manfaat yang 
optimal bagi masyarakat dan peran serta tanggung jawab bank syariah selaku 
lembaga keuangan Islam tidak hanya terbatas pada aspek keuangan semata.  
Adanya research gap dari penelitian-penelitian terdahulu tentang analisis kinerja 
perbankan syariah berdasarkan Islamicity Performance Index pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan agar penelitian 
terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya. Sehingga 
diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 
2011-2015.  
2. Rentang waktu data penelitian pada tahun 2011-2015 
 
 
3. Metode pengukuran kinerja perbankan syariah yang berdasarkan Islamicity 
Performance Index, hanya dibatasi pada lima indikator yaitu Profit 
Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, 
Directors Employee Welfare Ratio, dan Islamic Income vs non-Islamic 
Income. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana kinerja perbankan syariah di Indonesia berdasarkan Profit 
Sharing Ratio ? 
2. Bagaimana kinerja perbankan syariah di Indonesia berdasarkan Zakat 
Performance Ratio ? 
3. Bagaimana kinerja perbankan syariah di Indonesia berdasarkan Equitable 
Distribution Ratio ? 
4. Bagaimana kinerja perbankan syariah di Indonesia berdasarkan Directors 
Employee Welfare Ratio ? 
5. Bagaimana kinerja perbankan syariah di Indonesia berdasarkan Islamic 
Income vs Non Islamic Income ? 
  
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui kinerja perbankan syariah yang berdasarkan Profit 
Sharing Ratio. 
2. Untuk mengetahui kinerja perbankan syariah yang berdasarkan Zakat 
Performance Ratio. 
3. Untuk mengetahui kinerja perbankan syariah yang berdasarkan Equitable 
Distribution Ratio. 
4. Untuk mengetahui kinerja perbankan syariah yang berdasarkan Directors 
Employee Welfare Ratio. 
5. Untuk mengetahui kinerja perbankan syariah yang berdasarkan Islamic 
Income vs non Islamic Income. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi berbagai pihak-pihak adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai acuan atau refensi untuk 
melakukan penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan perbandingan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya serta memberikan bukti mengenai 
analisis kinerja bank syariah dengan menggunakan Islamicity Performance 
Ratio. 
  
 
 
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi Sektor Perbankan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
kebijakan finansial untuk meningkatkan kinerja perbankan syariah. 
b. Bagi Masyarakat  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat sebagai bahan 
informasi dan pemahaman lebih lanjut untuk menilai kinerja keuangan 
syariah yang telah dilakukan oleh perbankan syariah. 
 
1.7. Jadwal penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh atas penelitian ini, oleh karena itu 
penulisan dibagi menjadi lima bab, dengan rinciannya sebagai berikut: 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang terdiri dari uraian pokok pikiran 
penyusunan tentang alasan memilih topik. identifikasi masalah, batasan masalah, 
Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan. 
 
  
 
 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 
Bab ini berisi kajian yang menjelaskan teori-teori yang melandasi penelitian dan 
menjadi dasar acuan teori untuk menganalisis dalam penelitian ini. Serta 
menjelaskan penelitian terdahulu yang terkait. Kemudian dilanjutkan dengan 
Kerangka berpikir berisi tentang teori yang digunakan dalam penelitian ini seperti 
Shari’ah enterprise teory, kinerja keuangan bank syariah. 
 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 
Bab ini berisi penjelasan tentang variabel-variabel secara operasional mengenai 
penelitian yang dilakukan, penentuan populasi, dan sampel penelitian, Metode 
pengumpulan data, jenis data dan sumber data, serta teknik analisis data. 
 
BAB IV : ANALISIS DATA 
Bab ini terdiri dari profil dan sejarah singkat perusahaan yang menjelaskan dan 
menggambarkan obyek penelitian, hasil analisis data dan pembahasan analisis 
data. 
 
BAB V : PENUTUP 
 
Bab ini menguraikan kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya yang diuraikan dalam bab IV. Keterbatasan penelitian 
menunjukkan adanya kelemahan yang dilakukan oleh peneliti. Serta saran-saran 
merupakan implikasi atau rekomendasi lebih lanjut dari hasil dan kesimpulan 
peneliti. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Landasan Teori  
2.1.1 Syariah Enterprise Theory (SET) 
Syariah Enterprise Theory merupakan Enterprise theory yang telah 
diinternalisasi dengan nilai-nilai Islam. Konsep enterprise theory mengakui 
adanya pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik perusahaan saja 
melainkan kepada kelompok stakeholders yang lebih luas. Berbeda dengan entity 
theory yang memusatkan perhatian hanya pada kelompok pemilik sehingga 
hampir seluruh aktivitas perusahaan diarahkan hanya untuk memenuhi 
kesejahteraan pemilik (Meutia, 2009 dalam Novarela dan Sari, 2015). 
Enterprise theory dinilai sebagai teori yang mengedepankan nilai keadilan, 
kebenaran, kejujuran, amanah, dan pertanggungjawaban.Hal tersebut karena Allah 
merupakan sumber amanah utama sebagai pemilik tunggal dan mutlak atas 
sumber daya dimuka bumi ini. Sementara sumber daya yang dimiliki oleh 
stakeholder merupakan amanah dari Allah S.W.T yang dititipkan kepada manusia 
sebagai khalifattullah fil Ardh untuk dapat diolah dan didistribusikan kepada 
seluruh manusia dan alam secara adil (Badroen, 2006 : 91). 
Shariah Enterprise Theory merupakan suatu konsep teori yang juga 
menyajikan informasi yang bersifat transparan atas pendistribusiaan nilai tambah 
(Value-added). Nilai tambah diberikan baik kepada pihak yang barkaitan langsung 
dengan bisnis perusahaan (pemegang saham, manajemen, karyawan, kreditor, 
 
 
pemasok, dan yang lainya) maupun kepada pihak lain seperti, masyarakat 
mustaqih (penerima zakat, infaq dan shadaqah) (Mulawarman, 2009 : 118).  
Selain pendistribusian nilai tambah diberikan kepada kedua pihak diatas, 
syariah enterprise theory juga memberikan distribusi terhadap lingkungan alam. 
Alam menjadi bagian penting bagi perusahaan karena perusahaan didirikan di atas 
bumi, memproduksi dengan menggunakan bahan baku dari alam, dan memberikan 
jasa kepada pihak lain dengan menggunakan energi yang tersedia di alam. Wujud 
distribusi kesejahteraan yang dapat diberikan perusahaan kepada alam yaitu 
dengan cara menjaga kelestarian alam, mencegah pencemaran, dan lain 
sebagainya (Triyuwono, 2015 : 343). 
Implikasi syariah enterprise theory pada penelitian ini adalah dimana bank 
umum syariah harus berlandaskan pada syariah enterprise theory dalam 
melaksanakan tugasnya. Karena bank umum syariah dalam hal ini tidak hanya 
memiliki kewajiban bertanggung jawab kepada pemilik perusahaan tetapi juga 
kepada stakeholder dan Allah S.W.T. Hal ini sesuai dengan penerapan prinsip 
syariah enterprise theory yang dinilai sebagai teori yang mengedepankan nilai 
keadilan, kebenaran, amanah dan pertanggung jawaban. 
Bank umum syariah dalam menjalankan kegiatan bisnisnya bukan hanya 
mengedepankan profit oriented namun juga zakat oriented, yang mana bank 
syariah meletakan zakat, infaq, shadaqah sebagai pilar tanggung jawab sosialnya. 
Konsep tersebut mendorong kepada pemahaman bahwa dalam harta yang dimiliki 
oleh bank syariah sebenarnya tersimpan hak orang lain yang harus didistribusikan 
bukan hanya kepada karyawan, nasabah tetapi juga kepada masyarakat dan alam 
 
 
secara adil. Hal ini juga sebagai wujud dan bentuk tanggung jawab perusahaan 
dalam menjalankan amanahnya kepada Allah S.W.T. Pada dasarnya tujuan dari 
bisnis adalah falah, sehingga kesuksesan yang hakiki akan didapat bank syariah 
dengan tercapainya kesejahteraan material dan spiritual (Triyuwono, 2015 :341). 
 
2.1.2 Kinerja Bank Syariah 
Kinerja (performance) merupakan suatu alat ukur bagi keberhasilan 
operasional perusahaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan karena 
kinerja mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 
mengalokasikan sumber daya yang telah dimiliki dalam usaha mencapai target 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga penilaian kinerja perusahaan sangat 
penting dilakukan oleh manajemen, pemerintah, pemegang saham, maupun semua 
pihak yang berkepentigan terhadap perusahaan, karena penilaian kinerja 
menyangkut disribusi kedejahteraan pihak-pihak tersebut (Haq, 2015). 
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada 
suatu periode tertentu, dimana informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan 
dimasa lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi 
keuangan dan kinerja dimasa depan. Penilaian kinerja keuangan bank dapat dinilai 
dengan pendekatan analisis rasio keuangan dari semua laporan keuangan yang 
dilaporkan dimasa depan (Hameed et al., 2004). 
 
2.1.3 Pengukuran Kinerja Bank Syariah 
Pengukuran kinerja adalah suatu metode dalam pengukuran pencapaian 
perusahaaan, dengan didasarkan pada target yang elah ditetapkan sebelumnya. Ini 
 
 
merupakan bagian dari tindakan pengendalian yang dapat membantu perusahaan 
dalam meningkatkan kinerja di masa yang akan datang selama mengidentifikasi 
kekurangan operasi atas kegiatan operasi dalam satu periode. Untuk memiliki 
sistem pengukuran kinerja yang baik dan teat sangatlah penting, terutama di dunia 
tanpa batas masa kini dimana perusahaan tetap kompetitif dan kuat secara 
keuangan (Hameed et al., 2004).  
Berdasarkan uarian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja 
merupakan pengukuran atas aktivitas/tugas yang telah dilakukan secara periodic 
berdasarkan standar pengukuran kinerja yang digunakan. Hasil dari pengukuran 
tersebut digunkan sebagai alat, penentu kebijakan dan strategi organisasi tersebut 
kedepannya. 
 
2.1.4 Islamicity Performance Index 
Salah satu cara untuk mengukur kinerja organisasi adalah melalui indeks. 
Meskipun saat ini telah ada beberapa indeks yang disusun untuk mengukur kinerja 
organisasi, tetapi belum banyak indeks yang disusun untuk mengukur kinerja 
lembaga keuangan Islam. Hameed et al.(2004) telah mengembangkan sebuah 
indeks yang dinamakan Islamicity Performance Index, sehingga kinerja dari 
lembaga keuangan Islam dapat benar-benar diukur. Indeks ini terdiri dari rasio 
yang merupakan cerminan dari kinerja bank syariah sebagai berikut:  
1. Profit Sharing Ratio (PSR) 
Rasio ini digunakan untuk mengidentifikasi bagi hasil yang merupakan 
bentuk dari seberapa jauh bank syariah telah berhasil mencapai tujuan atas 
eksistensi mereka. Salah satu akad pembiayaan dari Bank Syariah adalah bagi 
 
 
hasil. Oleh karena itu, sangantlah penting untuk mengidentifikasi seberapa jauh 
bank syariah telah berhasil mencapai tujuan eksistensi mereka atas bagi hasil 
melalui rasio ini. 
Pendapatan dari bagi hasil dapat diperoleh dari dua akad, yang pertama 
adalah mudarabah yaitu penanaman dana dari pemilik kepada pengelola dana 
untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian berdasarkan profit 
and loss sharing. Akad yang kedua adalah musyarakah yaitu perjanjian antara 
pemilik modal untuk mencampurkan modal mereka pada suatu usaha tertentu 
dengan pembagian keuntungan yang telah disepakati sebelumnya, dan kerugian 
ditanggung semua pemilik modal berdasarkan bagian modal masing-masing. 
Bagi hasil dihitung dalam Islamicity Performance Index guna melihat 
seberapa jumlah pembiayaan melalui akad mudharabah dan musyarakah yang 
dimiliki bank syariah dalam upaya menjalankan prisip tersebut sebagai prinsip 
utama bank syariah. 
2. Zakat Performance Ratio (ZPR) 
Zakat harus menjadi salah satu tujuan akuntansi syariah terlebih zakat 
merupakan salah satu perintah dalam islam. Oleh karena itu, kinerja bank syariah 
harus didasarkan pada zakat yang dibayarkan oleh Bank untuk untuk 
menggantikan indikator kinerja konvensional yaitu rasio laba per saham (earning 
per share). Kekayaan bank harus didasarkan pada asset bersih (net asset) daripada 
laba bersih (net profit) yang ditekankan oleh metode konvensional. Oleh karena 
itu, jika asset bersih bank semakin tinggi, maka tentunya akan membayar zakat 
yang tinggi pula. 
 
 
Menurut PSAK 101, aktivitas pengelolaan zakat disajikan dalam laporan 
dana zakat pada laporan keuangan syariah. Penyajian informasi pengelolaan dana 
zakat merupakan wujud kepedulian entitas syariah dalam memenuhi kewajiban 
sosialnya kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah tidak 
hanya menjalankan akivias bisnisnya saja, tetapi juga menjalankan aktivitas 
syariah, yakni menyalurkan zakat kepada yang berhak menerimanya.  
Penyaluran zakat juga dihitung dalam Islamicity Performance Index guna 
mlihat seberapa besar usaha bank syariah dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
3. Equitable Distribution Ratio (EDR) 
Di samping kegiatan bagi hasil, akuntansi syariah juga berusaha untuk 
memastikan distribusi yang merata diantara semua pihak. Oleh karena itu, rasio 
ini pada dasarnya mencoba untuk menemukan bagaimana pendapatan yang 
diperoleh oleh bank-bank syariah didistribusikan di antara berbagai pihak 
pemangku kepentingan. 
Pihak-pihak tersebut dibagi menjadi empat kelompok, yaitu pemegang 
saham, masyarakat, karyawan, dan perusahaan sendiri. Rasio ini direpresentasikan 
oleh jumlah yang dikeluarkan untuk qardh dan dana kebajikan, upah karyawan 
dan lain-lain. Untuk setiap item, akan dihitung jumlah yang didistribusikan dari 
total pendapatan setelah dikurangi zakat dan pajak. 
4. Directors – Employees Welfare Ratio 
Banyak klaim yang menyatakan bahwa direktur mendapat upah yang jauh 
lebih besar dari kinerja yang mereka lakukan. Rasio ini bertujuan untuk mengukur 
 
 
apakah direktur mendapat gaji yang berlebih dibandingkan dengan pegawai, 
karena remunerasi direktur merupakan isu yang penting. Kesejahteraan karyawan 
disini termasuk gaji, pelatihan dan lain-lain. 
Dalam Islam telah diajarkan bahwa untuk selalu berlaku adil dalam segala 
hal, terutama dalam memberi upah. Para pekerja harus memperoleh upahnya 
sesuai dengan kontribusi pada produksi, sedangkan para majikan akan menerima 
keuntungan dalam proporsi yang sesuai dengan modal dan kontribusi dalam 
produksi. Dengan demikian setiap orang akan memperoleh bagiannya yang sesuai 
dan tidak ada seorangpun yang akan dirugikan, jadi tinggi rendahnya upah 
seseorang dalam suatu pekerjaan itu semata dikembalikan kepada tingkat 
kesempurnaan jasa atau kegunaan tenaga yang diberikan. 
Indikator ini menjelaskan perbandingan antara kesejahteraan direktur dan 
karyawan. Banyak yang menyatakan bahwa direkur mendapatkan upah yang jauh 
lebih besar dari kinerja yang mereka lakukan. Tujuannya untuk mengukur apakah 
direktur mendapatkan gaji yang lebih besar dibandingkan karyawan. 
Kesejahteraan karyawan meliputi gaji, pelatihan, dan lain-lain. 
5. Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 
Sejauh ini, prinsip-prinsip Islam melarang transaksi yang mengandung riba, 
gharar, dan judi. Oleh karena itu, bank syariah perlu untuk mengungkapkan 
investasi mana yang halal dan mana yang dilarang. Rasio ini mengukur sejauh 
mana bank syariah melakukan transaksi yang halal dibandingkan transaksi yang 
mengandung riba, gharar dan judi. 
 
 
Islam tidak memisahkan ekonomi dengan agama, sehingga manusia tetap 
harus merujuk kepada ketentuan syari‟ah dalam beraktivitas termasuk dalam 
memperoleh harta kekayaan. Dalam perspektif Islam, investasi sangat dianjurkan 
karena mendorong pertumbuhan ekonomi. Artinya, agar meningkatnya transaksi 
jual-beli, simpan-pinjam, sewa-menyewa, gadai, dan kegiatan ekonomi lainnya. 
  
 
 
6. Islamic Income vs Non-Islamic Income 
Rasio ini mengukur pendapatan yang berasal dari sumber yang halal. Suatu 
keprihatinan dalam parktik perekonomian saat ini adalah Islam telah secara tegas 
melarang transaksi yang melibatkan riba, gharar, dan judi. Akan tetapi, saat ini 
masih banyak dijumpai praktik perdagangan yang tidak sejalan dengan ajaran 
Islam. Bank syariah harus meneriman pendapatan hanya dari sumber yang halal.  
Jika bank syariah memperoleh pendapatan dari transaksi yang non-halal, 
maka bank harus mengungkapkan informasi seperti jumlah, sumber, bagaimana 
penentuannya dan yang terpenting prosedur apa saja yang tersedia untuk 
mencegah masuknya transaksi yang dilarang oleh bank syariah. Rasio ini 
bertujuan untuk mengukur pendapatan yang berasal dari sumber yang halal. Nilai 
yang dihasilkan merupakan ukuran kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan 
prinsip dasar bank syariah yaitu terbebas dari unsure riba dari segi pendapatan. 
7. AAOIFI Index 
Indeks ini untuk mengukur seberapa jauh lembaga-lembaga keuangan 
syariah telah memenuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam AAOFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islmaic Financial Institutions). 
Namun, dalam penelitian ini indeks AAOFI tidak digunakan karena indek tersebut 
tidak berpengaruh terhadap pengukuran kinerja total (Meilani et al., 2014).  
 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian relevan dapat dilihat dibawah ini : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hameed et al., (2004) dalam penelitiannya 
mengungkapkan alternative pengungkapan penilaian dari kinerja pada bank 
Islam. Dalam penelitiannya Hameed mengungkapkan bahwa bank-bank 
syariah saat ini  tidak hanya melayani kebutuhan stakeholder tetapi harus 
lebih memastikan kegiatan mereka sesuai dengan prinsip syariah. Penelitian 
tersebut membandingkan Bahrain Islamic Bank dengan Bank Islam 
Malaysia Berhad dengan menggunakan Islamic Disclouser Index (IDI). 
Indeks penilaian prinsip syariah yang diungkapkan Hameed terdiri dari tiga 
faktor yaitu indikator kepatuhan syariah, indikator tata kelola perusahaan 
dan indikator sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 
Bahrain Islamic Bank (BIB) lebih baik daripada Bank Islam Malaysia 
Berhad (BIMB). 
2. Antonio et al  (2012) melakukan penelitian terhadap perbankan syariah di 
Indonesia dan Jordania. Metode yang digunakan dalam penelitiannya adalah 
metode SAW dan MADM (Multiple Atribute Decision Makin). Hasil dari 
penelitian meyimpulkan bahwa terdapat perbedaan kinerja pebankan syariah 
di Indonesia dan jordania. Seain itu kesimpulan dari penelitian adalah belum 
ada bank syariah yang mampu mencapai nilai indeks maqashid yang tinggi 
dalam kinerjanya. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sofyani, Ulum, Syam, dan Wayuni (2012), 
dengan judul “Islamicity Social Reporting Index Sebagai Model Pengukuran 
 
 
Kinerja Sosial Perbankan Syariah (Studi Komparasi Indonesia Malaysia). 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian komparatif dengan 
membandingkan objek penelitian yang terdiri dari tiga bank syariah 
Indonesia dan Malaysia. Hasil penelitian ini menemukan beberapa bukti 
bahwa secara umum, perbankan syariah di Malaysia memiliki tingkat kinerja 
sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan perbankan syariah di 
Indonesia. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Sebtianita dan Khasanah (2013) berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia adalah bank 
terbaik menggunakan profit sharing ratio, Bank Muamalat Indonesia juga 
merupakan bank terbaik menggunakan zakat performance ratio, equitable 
distribution ratio menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri adalah bank 
terbaik. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri 
adalah terbaik dengan menggunakan director employees welfare ratio, 
Islamic Income vs Non Islamic Income menunjukkan bahwa Bank BRI 
Syariah adalah bank terbaik. Secara keseluruhan pendekatan Islamicity 
Performance Index cukup baik pada kinerja Bank Umum Syariah tahun 
2009-2013. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Meilani et al., (2014) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja Bank Syariah di Indonesia selama periode 
2011-2014 memiliki penilaian cukup memuaskan. Namun ada dua rasio 
yang kurang memuaskan, rasio tersebut adalah zakat performance ratio dan 
director employee ratio. 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir Penelitian 
Berdasarkan penelitian terdahulu, telaah pustaka dan permasalah yang telah 
dikembangkan, maka disusunlah kerangka pemikiran dalam penelitian ini dengan 
menggunakan kinerja keuangan. 
Didalam penelitian ini kinerja keuangan perbankan syariah diukur 
menggunakan indeks yang dikembangkan oleh Hameed et al., (2004) yaitu 
dengan menggunakan empat indikator dari Islamicity Performance Index sebagai 
variabel. Keempat indikaor tersebut antara lain Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 
Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), Directors 
Employee Welfare Ratio (DEWR) dan Islamic Income vs Non Islamic Income.   
Rasio Islamic Investment vs Non Islamic Investment tidak digunakan karena 
tidak dapat ditelusur dalam laporan keuangan bank syariah karena dewan 
pengawas syariah telah menjamin bahwa perbankan syariah tidak melakukan 
investasi non-syariah. Sedangkan indeks AAOFI tidak digunakan karena indeks 
tersebut tidak berpengaruh terhadap agregrat pegukuran kinerja total.  
Gambar 2.2  
Kerangka Pemikiran (sebtianita, 2015) 
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2.4 Hipotesis 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari proses penyusunan 
proposal penelitian hingga sampai terlaksananya laporan penelitian, yakni pada 
bulan Desember 2016 sampai dengan selesai. Dan untuk wilayah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2011-
2015. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan analisis deskriptif non statistik. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data 
berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin 
diketahui. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum 
syariah yang beroperasi secara nasional di Indonesia dan yang terdaftar di Bank 
Indonesia yaitu 13 Bank Umum Syariah. Berikut disajikan tabel terkait populasi 
data BUS per Januari 2017 : 
  
 
 
Table 3.1 
Daftar Populasi Penelitian 
No. Bank Umum Syariah Website  
1. PT. Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id 
2. PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
3. PT. Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id 
4. PT. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
5. PT. Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 
6. PT. Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 
7. PT. Bank Bukopin Syariah www.syariahbukopin.co.id 
8. PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id 
9. PT. Maybank Syariah Indonesia www.maybanksyariah.co.id 
10. PT. Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id 
11. PT. Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id 
12. PT. BTPN Syariah www.btpnsyariah.co.id 
13. PT. Bank Aceh Syariah www.bankaceh.co.id 
Sumber: Data sekunder diolah,2018 
3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik  
Purposive Sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan 
menetapkan ciri-ciri atau kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan (Sugiyono, 
2010 : 120-122). Kriteria yang digunakan antara lain : 
1. Bank Umum Syariah yang menyediakan laporan keuangan secara lengkap 
salama periode 2011-2015, 
2. Bank umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara 
berturut-turut selama periode 2011-2015 yang telah dipublikasikan pada 
webite masing-masing Bank Syariah tersebut. 
3. Bank Umum Syariah di Indonesia yang memiliki data lengkap terkait 
dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian selama periode 
2011-2015.  
 
 
3.3.3 Sampel 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, dari keseluruhan populasi BUS 
yang ada, terdapat 10 bus yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Tabel 
berikut menyajikan proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan dalam penelitian ini. 
Tabel 3.2 
Proses Seleksi Sampel 
 
No.  Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah  
1 Bus yang beroperasi secara nasional di Indonesia selama 
periode pengamatan 2011-2015.  
13 
2 BUS yang tidak mempublikasikan laporan tahunan secara 
lengkap selama periode tahun 2011-2015. 
(3) 
 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 10 
 Tahun pengamatan 5 
 Jumlah total sampel 50 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
 
 Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak dijadikan sampel dalam penelitian 
ini adalah PT Bank Jabar Banten syariah karena tidak mempublikasikan laporan 
tahunan pada tahun 2011, dan PT BTPN Syariah karena baru beroperasi secara 
nasional di Indonesia pada tahun 2014, serta PT. Bank Aceh Syariah karena baru 
beroperasi secara nasional di Indonesia pada tahun 2016. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi 
dari laporan tahunan (annual report) pada tahun 2011-2015 Bank Umum Syariah 
di Indonesia. Daftar bank umum syariah yang mempublikasikan laporan 
 
 
tahunanya diperoleh dari http//www.bi.go.id dan situs web bank syariah yang 
bersangkutan. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode dokumentasi dengan menggunakan nama-nama bank syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa data 
laporan tahunan yang telah dipublikasikan oleh bank umum syariah pada periode 
2011-2015 melalui website Bank Indonesia (www.bi.go.id) dan situs web bank 
syariah yang bersangkutan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri 
laporan tahunan bank umum syariah yang terpilih menjadi sampel dalam 
penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja perbankan 
yang diukur dengan Islamicity Performance Ratio yang terdiri dari Profit Sharing 
Ratio, Zakat Performing Ratio, Equitable Distribution Ratio, Directors Employee 
Welfare Ratio  dan Islamic Income vs Non Islamic Income. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel Kinerja Perbankan 
Syariah yang Berdasarkan Islamicity Performance Index. Islamicity Performance 
index merupakan alat pengukuran kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-nilai 
materialistik dan spiritual yang ada dalam bank syariah. Pengukuran 
menggunakan Islamicity Performance Index hanya berdasarkan informasi yang 
 
 
tersedia pada laporan keuangan tahunan. Dalam metode pengukuran kinerja bank 
syariah, rasio keuangan yang digunakan oleh Hameed et al (2004).  
 Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan lima indikator dari tujuh 
indikator. Rasio Islamic Invesment vs Non Islamic Invesment tidak dapat ditelusur 
dalam laporan tahunan karena dewan pengawas syariah telah menjamin bahwa 
perbankan syariah tidak melakukan investasi non-syariah. Indeks AAOIFI tidak 
dapat ditelusur dalam laporan tahunan karena perbankan syariah di Indonesia 
belum menerapkan prinsip syariah yang ditetapkan oleh AAOIFI. 
1. Profit Sharing Ratio (PSR) 
Rasio ini digunakan untuk mengindetifikasi bagi hasil yang merupakan 
bentuk dari seberapa jauh bank syariah telah berhasil mencapai tujuan atas 
eksistensi mereka. 
 
                     
                      
               
 
 
2. Zakat Performance Ratio 
Zakat merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat Islam, yakni 
menafkahkan sebagiann harta berdasarkan ketentuan dari Al-Qur‟an dan Hadist. 
Menurut Hameed et al., (2004) kinerja bank syariah harus didasarkan pada zakat 
yang dibayarkan oleh Bank untuk menggantikan indikator kinerja konvensional 
yaitu laba per saham (Earning Per Share). Formula perhitungannya ialah sebagai 
berikut : 
 
 
                       
       
         
 
Kesuksesan suatu Bank Umum Syariah semestinya didasari oleh asset 
bersih. Sehingga, jika asset bersih pada Bank Umum Syariah lebih tinggi, 
tentunya Bank Umum Syariah akan membayar zakat lebih tinggi. 
3. Equitable Distribution Ratio 
Equitable Distribution Ratio merupakan rasio yang mengukur berapa 
persentase pendapatan yang didistribusikan kepada stakeholder yag terlihat dari 
jumlah uang yang dihabiska untuk qard dan donasi, beban pegawai, dan lain-lain. 
Untuk setiap hal tersebut, dihitung dengan menilai jumlah yang didistribusikan 
(kepada sosial masyarakat, pegawai, investor dan perusahaan) dibagi total 
pendapatan yang telah dikurangi zakat dan pajak. Dari rasio ini dapat diketahui 
besarnya rata-rata distrribusi pendapatan ke sejumlah stakeholder. 
Disamping kegiatan bagi hasil, akuntansi syariah juga berusaha untuk 
memastikan distribusi yang merata diantara semua pihak.Oleh karena itu, 
indikator ini pada dasarnya mencoba untuk menemukan bagaiaman pendapatan 
yang diperoleh oleh bank-bank syariah didistribusikan di antara berbagai pihak 
pemangku kepentingan. 
                          
  
                                           
             
 
1) Penerimaan Qardh 
     
                          
 
  
 
 
2) Karyawan 
                 
                         
 
3) Pemegang Saham 
       
                         
 
4) Bank 
           
                         
 
 
4. Directors Employee Welfare Ratio 
Directors Employee Welfare Ratio merupakan rasio yang membandingkan 
antara gaji direktur berbanding dengan uang yang digunakan untuk kesejahteraan 
pegawai. Dimana nilai yang dihasilkan digunakan untuk mengidentifikasi 
beberapa uang yang digunakan untuk gaji direktur dibandingkan dengan uang 
yang digunakan untuk kesejahteraan pegawai. Kesejahteraan karyawan meliputi 
gaji, pelatihan, dan lain-lain. 
    
                       
                                       
 
5. Islamic Income vs Non-Islamic Income 
Bank syariah harus menerima pendapatan hanya dari sumber yang halal. 
Jika bank syariah memperoleh pendapatan dari transaksi non-halal, maka bank 
harus mengungkapkan informasi seperti jumlah, sumber, bagaimana 
penentuannya dan prosedur apa saja yang tersedia untuk mencegah masuknya 
transaksi yang dilarang oleh syariah. Dalam laporan keuangan bank syariah 
 
 
jumlah pendapatan non halal  dapat dilihat dalam laporan sumber dan penggunaan 
qardh. Rasio ini bertujuan untuk mengukur pendapatan yang berasal dari sumber 
yang halal. 
    
                 
                                   
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu : 
1. Metode kuantitatif non satistik yaitu analisis data terhadap data yang berupa 
angka-angka tanpa menguji secara statistik. 
2. Metode deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara memberikan penjelasan 
dengan kata-kata atau kalimat untuk menerangkan data kauntitatif yang 
telah diperoleh guna menghasilkan suau kesimpulan. 
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang 
digunakan untuk mengukur kinerja. Adapun tahap-tahap analisis data dalam 
penelitian ini meliputi : 
1. Menghitung kinerja Bank Syariah dengan menggunakan Islamicity 
Performance Index dan penilaian secara subjektif.  
2. Membandingkan dan memberikan penilaian subjektif kinerja keuangan bank 
syariah periode 2011-2015. 
3. Memberikan kesimpulan dari hasil pengungkapan kinerja Bank Syariah 
periode 2011-2015. 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah perbankan syariah di Indonesia. Bank syariah 
merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan dengan prinsip 
syariah. Dalam penelitian ini objek yang digunakan adalah Bank Umum Syariah 
(BUS), yakni bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-undang No. 21 
tahun 2008 tentang perbankan syariah. 
Penelitian ini menggunakan data dari laporan tahunan bank umum syariah 
dengan tahun pengamatan 2011-2015. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah metode purposive sampling, yaitu 
metode pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang 
telah ditetapkan. Dengan memperhatikan kriteria yang yang telah ditetapkan, 
maka terpilihlah sebanyak 10 bank umum syariah yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini. Sepuluh bank umum syariah tersebut adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Sampel penelitian 
No. Nama BUS  Singkatan  
1. PT. Bank Muamalat Indonesia BMI 
2. PT. Bank Syariah Mandiri BSM 
3. PT. Bank BRI Syariah  BRIS 
4. PT. Bank BNI Syariah BNIS 
5. PT. Bank Mega Syariah  BMS 
6. PT. Bank BCA Syariah BCAS 
7. PT. BankSyariah Bukopin BSB 
8. PT. Bank Panin Syariah BPS 
9. PT. Maybank Syariah BMSI 
10. PT. Bank Victoria Syariah BVS 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu : 
1. Metode kuantitatif non statistik yaitu analisis data terhadap data yang 
berupa angka-angka tanpa menguji statistik. 
2. Metode deskriptif kualitatif yaitu dengan cara memberikan penjelasan 
dengan kata-kata atau kalimat untuk menerangkan data kuantitatif yang 
telah diperoleh guna menghasilkan suatu kesimpulan. 
  
 
 
4.2.1 Profit Sharing Ratio 
Profit Sharing Ratio membandingkan antara pembiayaan bagi hasil dengan 
total pembiayaan yang diberikan secara keseluruhan. 
Tabel 4.2 
Perhitungan PSR 
 
Sumber : Data diolah 2018 
 Berdasarkan dari table 4.2. hasil perhitungan rasio pembiayaan bagi hasil 
dari 10 Bank dapat diketahui bahwa, terlihat hanya Bank Victoria Syariah yang 
mengalami kenaikan dari tahun ketahun. Sedangkan untuk Bank Mega Syariah, 
Bank Bukopin Syariah, Bank Syariah Mandiri,Bank Muamalat Indonesia,BRI 
Syariah, BNI Syariah, Bank Panin Syariah, BCA Syariah, Maybank Syariah 
masih mengalami fluktuatif dari tahun 2011-2015.  
 Melalui hasil perhitungan Profit Sharing Ratio tersebut dapat diketahui 
bahwa, bank dengan rasio pembiayaan bagi hasil yang paling rendah adalah Bank 
Maybank Syariah dengan rata-rata rasio sebesar 16,53%. Sedangkan nilai 
tertingginya dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan rata-rata rasio 
sebesar 59,5%.Dalam hal ini berbeda dengan hasil penelitian Haq (2015) dan 
Meilani et al (2016) yang menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia 
memiliki porsi rasio pembiayaan bagi hasil yang paling tinggi meskipun masih 
mengalami fluktuatif. 
BMS BBS BSM BRIS BNIS BMI BPS BCAS BVS BMSI
2011 42.05% 33.11% 59.93% 46.88% 53.15% 43.06% 45.10% 30.35% 17.67% 0.00%
2012 39.81% 32.05% 62.47% 64.48% 63.06% 45.05% 49.35% 46.10% 21.11% 0.00%
2013 31.37% 32.67% 50.46% 58.25% 52.07% 50.00% 52.29% 51.66% 31.98% 0.00%
2014 0.72% 38.64% 43.21% 62.15% 59.65% 49.34% 65.86% 46.87% 49.35% 20.83%
2015 41.10% 50.49% 52.36% 67.01% 59.79% 52.15% 64.30% 44.73% 65.86% 61.80%
Rata-rata 31.01% 37.39% 53.69% 59.75% 57.54% 47.92% 55.38% 43.94% 37.20% 16.53%
Tahun
Bank
 
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa kinerja bank syariah lebih baik 
dalam menjaga porsi pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (mudharabah dan 
musyarakah) dibandingkan dengan akad pembiayaan prinsip jual beli 
(murabahah, Istishna, salam, dan Ijarah). Karena pada dasarnya kinerja bank 
syariah lebih memberikan penekanan yang lebih pada prinsip utama Islam yaitu 
prinsip bagi hasil secara adil. 
 
4.2.2 Zakat Performance Ratio 
Zakat Performance Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar 
zakat yang dikeluarkan oleh bank, dan harus berdasarkan aktiva bersih(net assets). 
Penilaian zakat performance ratio berdasarkan atas perbandingan hasil formula 
tersebut sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Perhitungan ZPR 
 
Sumber : data diolah 2018 
 
 Berdasarkan dari table 4.3. hasil zakat performance ratio ini dapat 
diketahui melalui perhitungan menggunakan net asset. untuk mencerminkan 
jumlah kekayaan Bank Syariah yang digunakan sebagai penentu besarnya jumlah 
zakat yang harus dikeluarkan oleh bank. Dengan demikian, apabila kekayaan bank 
syariah semakin meningkat akan menyebabkan peningkatan pula jumlah zakat 
BMS BBS BSM BRIS BNIS BMI BPS BCAS BVS BMSI
2011 0.05% 0.00% 0.05% 0.03% 0.05% 0.03% 0.00% 0.00% 0.02% 0.00%
2012 0.06% 0.00% 0.06% 0.03% 0.05% 0.04% 0.00% 0.00% 0.02% 0.00%
2013 0.06% 0.00% 0.06% 0.03% 0.05% 0.05% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
2014 0.02% 0.00% 0.02% 0.03% 0.05% 0.04% 0.05% 0.00% 0.00% 0.00%
2015 0.02% 0.00% 0.02% 0.02% 0.04% 0.05% 0.03% 0.00% 0.02% 0.00%
Rata-rata 0.04% 0.00% 0.04% 0.03% 0.05% 0.04% 0.02% 0.00% 0.01% 0.00%
Tahun
Bank
 
 
yang harus dikeluarkan oleh bank. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Meilani et al (2016) dan Sebtianita (2015). 
 Berdasarkan hasil perhitungan zakat performance ratio, dapat diketahui 
bahwa dari 10 bank syariah terdapat 3 bank yang Selama periode penelitian sama 
sekali tidak mengungkapkan besarnya jumlah zakat yang telah dibayarkan. Ketiga 
bank tersebut antara lain Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, dan Maybank 
Indonesia Syariah. Secara keseluruhan, hasil perhitungan rasio ini menunjukkan 
bahwa kinerja zakat Bank Syariah di Indonesia masih belum mencapai nilai zakat 
yang telah ditentukan nisabnya yaitu 2,5%.  
Dalam hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haq 
(2015) yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 
selama tahun 2012 dan 2013 selalu konsisten sesuai dengan ketentuan nisabnya 
yaitu 2,5%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwaseharusnya bank syariah 
lebih menekankan pembayaran zakat sebagai tujuan dan memiliki 
karakteristikTazkiyah.Menurut Meilani et al (2016) karakteristik Tazkiyah 
merupakan hal yang sangat penting, karena dengan nilai bersih yang lebih tinggi, 
maka akan semakin tinggi pula zakat yang akan dibayar kan oleh bank. 
 
4.2.3 Equitable Distribution Ratio 
Equitable Distribution Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa persentase pendapatan yang didistribusikan kepada 
parastakeholder.Pengalokasian dana  Equitable Distribution Ratioterlihat dari 
jumlah uang yang dihabiskan untuk qard dan donasi, beban pegawai, investor, 
dan perusahaan. Untuk setiap hal tersebut, dihitung dengan menilai jumlah yang 
 
 
didistribusikan (kepada sosial masyarakat, pegawai, investor dan perusahaan) 
dibagi dengan total pendapatan yang telah dikurangi dengan zakat dan pajak. 
Tabel 4.4 
Perhitungan Equitable Distribution Ratio 
 
 
 
 
 
Sumber : data diolah 2018 
 
 Berdasarkan dari tabel 4.4. hasil perhitungan Equitable Distribution Ratio 
menunjukkan bahwa Bank Bukopin Syariah yang paling besar mengalokasikan 
pendapatannya bagi masyarakat yaitu  untuk dana qard dan donasi sebesar 0,31%, 
sedangkan yang paling kecil adalah Bank Mega Syariah Indonesia yaitu sebesar 
0,01%. Dalam hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Azzalia (2017) 
Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan Qard KaryawanStakeholder Perusahaan
2011 0,03% 38,02% 1,90% 6,71% 0,33% 39,69% 0,00% 10,95% 0,04% 33,78% 0,00% 19,29% 0,06% 26,32% 0,00% 1,73%
2012 0,00% 30,60% 17,97% 17,66% 0,34% 35,79% 0,00% 12,05% 0,04% 27,10% 0,00% 22,44% 0,17% 34,39% 0,00% 10,84%
2013 0,00% 27,96% 0,00% 11,63% 0,35% 13,90% 0,00% 11,04% 0,01% 24,57% 0,00% 15,16% 0,28% 37,96% 0,00% 12,29%
2014 0,01% 35,55% 0,00% 1,81% 0,30% 39,65% 0,00% 5,18% 0,14% 29,30% 0,00% 1,77% 0,24% 24,67% 0,00% 0,58%
2015 0,02% 24,81% 19,98% 1,06% 0,22% 36,25% 0,00% 13,77% 0,05% 29,30% 0,00% 6,63% 0,09% 33,43% 0,00% 8,05%
Rata-rata 0,01% 31,39% 7,97% 7,77% 0,31% 33,05% 0,00% 10,60% 0,06% 28,81% 0,00% 13,06% 0,17% 31,35% 0,00% 6,70%
BSM
Tahun
BMS BBS BRIS
Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan
2011 0,09% 323,89% 5,37% 11,69% 0,27% 28,95% 0,01% 19,33% 0,00% 33,43% 0,00% 20,64%
2012 0,06% 21,29% 0,00% 14,79% 0,26% 39,53% 0,04% 21,81% 0,03% 23,96% 0,00% 42,19%
2013 0,01% 21,30% 0,00% 11,84% 0,09% 31,13% 0,02% 19,64% 0,03% 27,23% 0,00% 16,42%
2014 0,07% 47,13% 0,00% 11,94% 0,06% 38,46% 0,00% 2,77% 0,01% 23,10% 0,00% 29,94%
2015 0,04% 41,59% 0,00% 14,19% 0,02% 38,98% 0,00% 3,14% 0,10% 26,50% 0,00% 18,52%
Rata-rata 0,05% 91,04% 1,07% 12,89% 0,14% 35,41% 0,01% 13,34% 0,03% 26,84% 0,00% 25,54%
Qard Karyawan StakeholderPerusahaan Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan
2011 0,02% 53,72% 0,00% 11,11% 0,00% 29,70% 0,00% 25,35% 0,00% 23,55% 0,00% 50,48%
2012 0,00% 49,74% 0,00% 10,65% 0,28% 55,14% 0,00% 19,13% 0,11% 22,60% 0,00% 38,17%
2013 0,13% 44,33% 0,00% 13,84% 0,24% 55,31% 0,00% 7,55% 0,25% 22,69% 0,00% 35,52%
2014 0,19% 47,76% 0,00% 11,99% 0,26% 69,42% 0,00% -45,07% 0,00% 24,43% 0,00% 44,40%
2015 0,24% 38,59% 0,00% 14,28% 0,59% 79,12% 0,00% -72,39% 0,04% 22,90% 0,00% -101,97%
Rata-rata 0,11% 46,83% 0,00% 12,37% 0,27% 57,74% 0,00% -13,09% 0,08% 23,23% 0,00% 13,32%
Tahun
BCAS BVS BMSI
Tahun
BNIS BMI BPS
 
 
menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri memiliki rasio yang paling besar 
dibandingkan dengan Bank Muamalat Indonesia.  
Sedangkan pada pengalokasian dana pendapatan untuk karyawan yang paling 
besar adalah Bank Nasional Indonesia Syariah yaitu sebesar 91.04%, kemudian 
untuk yang paling kecil diantara kesepuluh bank yang diteliti adalah Maybank 
Syariah yaitu sebesar 23.23%. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Azzalia (2017) dan Meilani et al (2016) mengatakan bahwa Bank Mega 
Syariah adalah bank yang paling tinggi mengalokasikan dana pendapatannya 
untuk karyawan. 
Selanjtnya Bank yang mengalokasikan dana pendapatannya untuk investor 
yang paling besar adalah Bank Mega Syariah yaitu sebesar 7,97%, akan tetapi dari 
kesepuluh bank yang diteliti masih banyak beberapa bank belum mengalokasikan 
dana pendapatanya untuk investor. Hasil ini sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Haq (2015) dan Meilaini et al (2016) dimana Bank Mandiri 
syariah belum mengalokasikan dana pendapatannya kepada investor. 
Bank yang mengalokasikan dana pendapatannya untuk perusahaan yang 
paling besar adalah  Bank Panin Syariah yaitu sebesar 25,54% sedangkan untuk 
yang paling rendah adalah Bank Rakyat Indonesia Syariah yaitu sebesar  6,70%. 
Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Haq (2015) dan Meilani 
et al (2016) dimana justru Bank Muamalat Indonesia yang paling besar 
dibandingkan dengan Bank Panin Syariah. 
Dengan demikian dari keseluruhan penjelasan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Bank Bukopin Syariah lebih banyak mengalokasikan 
 
 
pendapatannya untuk masyarakat. Sedangkan untuk bank yang paling banyak 
mengalokasikan pendapatannya kepada karyawan adalah Bank Nasional 
Indonesia Syariah. Selanjutnya untuk bank yang paling besar mengalokasikan 
pendapatannya kepada para investor adalah Bank Mega Syariah, dan yang terakhir 
Bank Panin Syariah adalah bank yang paling besar mengalokasikan 
pendapatannya untuk perusahaannya sendiri. 
 
4.2.4 Directors Employee Welfare Ratio 
Directors Employee Welfare Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk  
membandingkan antara gaji direkturdengan uang kesejahteraan karyawan. 
Dimana nilai yang dihasilkan bertujuan untuk mengukur direktur mendapatkan 
gaji yang lebih besar dibandingkan dengan karyawan. Kesejahteraan karyawan ini 
terdiri dari gaji, pelatihan, dan lain-lain. 
Tabel 4.5 
Perhitungan Directors Employee Welfare Ratio 
d  
Sumber: data diolah 2018 
 
 Dari hasil perhitungan tabel 4.5. menunjukkan bahwa ada kesenjangan 
yang cukup besar untuk perbandingan gaji direktur dengan kesejahteraan 
karyawan. Dalam hal ini Bank Syariah Mandiri memiliki kesenjangan yang paling 
BMS BBS BSM BRIS BNIS BMI BPS BCAS BVS BMSI
2011 26 10 32 19 9 25 6 17 40 5
2012 22 12 49 22 6 27 8 19 33 5
2013 25 18 47 39 8 29 6 22 24 8
2014 30 14 43 34 6 33 9 19 26 8
2015 6 16 21 9 10 0 8 18 22 6
Rata-rata 21.8 14.0 38.4 24.6 7.8 22.8 7.4 19.0 29.0 6.4
Tahun
Bank
 
 
besar yaitu sebesar 38,4 kali. Sedangkan untuk yang paling kecil kesenjangannya 
dimiliki Maybank Syariah Indonesia yaitu sebesar 6,4 kali. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Haq (2015) dan Meilani et al (2016) 
menyatakan bahwa Bank Syariah Mandiri memiliki kesenjangan yang cukup 
besar jika dibandingkan dengan bank syariah lainnya. Akan tetapi berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Septianita (2015) menyatakan bahwa Bank 
Muamalat Indonesia memiliki kesenjangan karyawan yang cukup signifikan yaitu 
mencapai 57 kali pada tahun 2009. 
4.2.5 Islamic Income vs Non Islamic Income 
Rasio Islamic Income vs Non Islamic Income merupakan perbandingan 
antara pendapatan halal dengan total keseluruh pendapatan yang diperoleh bank 
syariah yaitu pendapatan halal dan pendapatan non halal. Dimana nilai yang 
dihasilkan merupakan aspek kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan prinsip dasar 
bank syariah yaitu terbebas dari unsur riba.  
Tabel 4.5 
Perhitungan Islamic Income vs Non Islamic Income 
 
Sumber : data diolah 2018 
 
 Berdasarkan dari tabel 4.5. hasil perhitungan Islamic Income vs Non 
Islamic Income dapat diketahui dari perhitungan tersebut menunjukkan bahwa, 10 
bank syariah selama tahun 2011-2015 mengalami peningkatan, serta berusaha 
BMS BBS BSM BRIS BNIS BMI BPS BCAS BVS BMSI
2011 99.99% 99.74% 99.98% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 99.92% 99.68%
2012 99.99% 99.70% 100.00% 99.97% 99.69% 100.00% 100.00% 100.00% 99.98% 99.99%
2013 97.54% 99.97% 100.00% 99.97% 99.99% 99.96% 99.97% 100.00% 99.90% 99.98%
2014 78.27% 99.92% 99.99% 99.99% 100.00% 99.82% 99.84% 100.00% 100.00% 99.82%
2015 99.97% 99.90% 99.99% 99.99% 99.98% 99.94% 99.86% 99.98% 100.00% 99.99%
Rata-rata 95.15% 99.85% 99.99% 99.98% 99.93% 99.94% 99.93% 100.00% 99.96% 99.89%
Tahun
Bank
 
 
untuk mempertahankan rasio pendapatan halalnya diatas 99%. Dalam hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar keseluruhan pendapatan bank syariah berasal 
dari sumber yang halal. 
Dengan demikian dari keseluruhan penjelasan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Bank Central Asia Syariah adalah bank yang paling tinggi 
mengalokasikan pendapatan halalnya yaitu sebesar 100%. Akan tetapi untuk bank 
yang paling rendah dalam mengalokasikan pendapatan halalnya adalah Bank 
Mandiri Syariah yaitu sebesar 95,15%. 
 Hal ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh Duantika (2015), 
Meilaniet al (2015) dan Sebtianita (2015) mengatakan bahwa sebagian besar 
pendapatan Bank Syariah di Indonesia berasal transaksi Islam atau berasal dari 
sumber yang halal. Dalam laporan keuangan bank syariah, pendapatan non-halal 
merupakan komponen yang ada didalam laporan dana kebajikan. Sehingga 
masyarakat dan nasabah tidak perlu khawatir tentang sumber keuntungan yang 
mereka terima. 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Profit Sharing Ratio dari hasil perhitungan rasio pembiayaan bagi hasil hanya 
Bank Victoria Syariah yang mengalami peningkatan dari tahun ketahun 
selama lima periode pengamatan. Untuk pembiayaan bagi hasil yang paling 
tinggi dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia Syariah dengan rata-rata rasio 
sebesar 59,5%. Sedangkan nilai terendah dimiliki oleh Maybank Syariah 
Indonesia dengan rata-rata rasio sebesar 16,53%. 
2. Untuk perhitungan Zakat Performance Ratio Perbankan Syariah di Indonesia 
jika dihitung berdasarkan net assets maka masih belum sesuai dengan 
ketentuan syariah karena rasionya masih dibawah 2,5% dari kekayaan. Secara 
keseluruhan pembayaran zakat bank syariah di Indonesia masih belum 
memuaskan atau masih rendah. 
3. Dari perhitungan Equitable Distribution Ratio menunjukkan bahwa seluruh 
perbankan syariah di Indonesia lebih menekankan pengalokasian 
pendapatannya untuk karyawan dan perusahaan itu sendiri. Berdasarkan 
perhitungan juga dapat dilihat bahwa perbankan syariah juga mengalokasikan 
pendapatannya untuk masyarakat sangat rendah yaitu dialokasikan berupa 
sodaqoh. 
 
 
4. Directors-Employee Welfare Ratio dari perhitungan pada rasio ini kita dapat 
melihat bahwa ada perbandingan yang cukup signifikan untuk perbandingan 
gaji direktur dengan kesejahteraan karyawan.     
5. Sedangkan dari perhitungan Islamic Income vs Non Islamic Income 
menunjukkan bahwa pendapatan Perbankan Syariah di Indonesia sebagian 
besar atau hampir keseluruhannya berasal dari sumber yang halal. Pendapatan 
non halal juga telah dimasukkan ke dalam laporan keuangan bagian Sumber 
dan Penggunaan dana kebajikan. Hal ini memuaskan para nasabah yang tidak 
lagi khawatir akan keuntungan yang mereka dapatkan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Dalam penelitian ini, menggunakan pengukuran Islamicity Indices hanya 
dilihat dari aspek keuangan (Islamicity Financial Performance Index) tanpa 
memasukkan pada aspek non keuangan (Islamicity Disclosure). 
2. Obyek dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel 10 Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia pada periode 2011-2015. 
5.3 Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dengan metode 
kuantitatif non statistik. 
  
 
 
5.4 Saran-saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui 
hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar menambah variabel lain yang 
dapat mengukur kinerja keuangan secara islam. Misalnya dengan 
menggunakan Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperluas objek penelitian, 
sehingga dapat dilihat Bank Umum Syariah dari berbagai Negara bukan 
hanya berfokus pada satu negara saja. Misalnya seluruh Bank Umum Syariah 
yang berada di ASEAN, atau dengan membandingkan antar negara. 
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Lampiran 1  
Daftar Perusahaan Sampel 
No. Nama BUS  Singkatan  
1. PT. Bank Muamalat Indonesia BMI 
2. PT. Bank Syariah Mandiri BSM 
3. PT. Bank BRI Syariah  BRIS 
4. PT. Bank BNI Syariah BNIS 
5. PT. Bank Mega Syariah  BMS 
6. PT. Bank BCA Syariah BCAS 
7. PT. Bank Syariah Bukopin BSB 
8. PT. Bank Panin Syariah BPS 
9. PT. Maybank Syariah BMSI 
10. PT. Bank Victoria Syariah BVS 
 
 
  
 
 
Lampiran 2 
Tabel Perhitungan Profit Sharing Ratio 
No 
Nama 
Tahun Mudharabah Musyarakah 
Total 
PSR 
Perusahaan Pembiayaan 
1 BMI 
2011 1498.297 8176820 22469190 0.4306 
2012 1985.587 12819798 32861440 0.4505 
2013 2223.163 18673773 41801000 0.4999 
2014 1723.619 19549525 43115370 0.4934 
2015 1052.718 20192427 40734750 0.5215 
2 BSM 
2011 4590.781 5112172 16190818 0.5993 
2012 4161.501 6049077 16344225 0.6247 
2013 3703.698 7048707 21307144 0.5046 
2014 3006.253 7330832 23922485 0.4321 
2015 2834.183 10277268 25043135 0.5236 
3 BRIS 
2011 598.464 1123372 3672938 0.4688 
2012 859.252 1737831 4027868 0.6448 
2013 936.688 3033517 6816387 0.5825 
2014 876.311 4005308 7854791 0.6215 
2015 1106.566 4962346 9056447 0.6701 
4 BNIS 
2011 89.383 855953 1778597 0.5315 
2012 287.064 966531 1987885 0.6306 
2013 709.218 1059082 3396039 0.5207 
2014 1016.696 1.405.003 4060046 0.5965 
2015 1258.682 2.100.125 5618013 0.5979 
5 BMS 
2011 1.156 66.958 161991 0.4205 
2012 0 33.276 83587 0.3981 
2013 0 41.907 133583 0.3137 
2014 8.819 30.374 116768 0.3356 
2015 1.375 56.236 140182 0.4110 
6 BCAS 
2011 12.910 193.776 680900 0.3035 
2012 124.763 339.617 1007373 0.4610 
2013 201.867 532.542 1421624 0.5166 
2014 188.352 810.924 2132200 0.4687 
2015 198.423 1132.524 2975500 0.4473 
7 BSB 
2011 219.956 413.972 1914492 0.3311 
2012 194.267 645.993 2622023 0.3205 
2013 222.108 849.992 3281655 0.3267 
2014 264.504 1.169.237 3710720 0.3864 
2015 401.915 1.636.389 4037132 0.5049 
 
 
8 BPS 
2011 269.583 48.663 705619 0.4510 
2012 517.354 229.961 1514448 0.4935 
2013 659.220 690.827 2581882 0.5229 
2014 854.378 3252.749 6236314 0.6586 
2015 1.018.378 4074.373 7920680 0.6430 
9 BMSI 
2011 0 0 998602 0.0000 
2012 0 0 1372076 0.0000 
2013 0 0 1435906 0.0000 
2014 0 253.528 1217383 0.2083 
2015 15.785 111.205 205482 0.6180 
10 BVS 
2011 0 18.428 104281 0.1767 
2012 0 79.562 376814 0.2111 
2013 5.826 269.227 859944 0.3198 
2014 13.902 517.502 1076761 0.4935 
2015 4.514 703.899 1075681 0.6586 
 
Lanjutan Perhitungan Profit Sharing Ratio 
 
 
  
BMS BBS BSM BRIS BNIS BMI BPS BCAS BVS BMSI
2011 42,05% 33,11% 59,93% 46,88% 53,15% 43,06% 45,10% 30,35% 17,67% 0,00%
2012 39,81% 32,05% 62,47% 64,48% 63,06% 45,05% 49,35% 46,10% 21,11% 0,00%
2013 31,37% 32,67% 50,46% 58,25% 52,07% 50,00% 52,29% 51,66% 31,98% 0,00%
2014 0,72% 38,64% 43,21% 62,15% 59,65% 49,34% 65,86% 46,87% 49,35% 20,83%
2015 41,10% 50,49% 52,36% 67,01% 59,79% 52,15% 64,30% 44,73% 65,86% 61,80%
Rata-rata 31,01% 37,39% 53,69% 59,75% 57,54% 47,92% 55,38% 43,94% 37,20% 16,53%
Tahun
Bank
 
 
Lampiran 3 
Tabel Perhitungan Zakat Performance Ratio 
No Nama Perusahaan Tahun Zakat Net Asset ZPR 
1 BMI 
2011 4.406 14406078 0.00031 
2012 6.840 18738925 0.00037 
2013 9.735 20318859 0.00048 
2014 11.896 30853627 0.00039 
2015 1.429 3148491 0.00045 
2 BSM 
2011 19.178 39630811 0.00048 
2012 28.132 55060765 0.00051 
2013 22.662 52935676 0.00043 
2014 2.815 11392497 0.00025 
2015 9.593 30486602 0.00031 
3 BRIS 
2011 1.982 6970533 0.00028 
2012 3.363 10657175 0.00032 
2013 2.239 7896399 0.00028 
2014 3.239 9641306 0.00034 
2015 164 808710 0.00020 
4 BNIS 
2011 3.242 7164904 0.00045 
2012 4.538 8459655 0.00054 
2013 7.704 14869832 0.00052 
2014 10.893 22407565 0.00049 
2015 12.786 31707162 0.00040 
5 BMS 
2011 1.848 3745393 0.00049 
2012 6.326 10866617 0.00058 
2013 5.121 9026234 0.00057 
2014 598 2750143 0.00022 
2015 429 2095295 0.00020 
6 BCAS 
2011 0 1046881 0.00000 
2012 0 1345387 0.00000 
2013 0 1766419 0.00000 
2014 0 2670032 0.00000 
2015 0 3955957 0.00000 
 
7 
BSB 
2011 0 255774 0.00000 
2012 0 273073 0.00000 
2013 0 3326631 0.00000 
2014 0 4333972 0.00000 
2015 0 450915 0.00000 
      
 
 
8 BPS 2011 0 988442 0.00000 
2012 0 1927243 0.00000 
2013 0 3650663 0.00000 
2014 2455 5319454 0.00046 
2015 1933 6292887 0.00031 
9 BMSI 
2011 0 1079523 0.00000 
2012 0 1524168 0.00000 
2013 0 163399 0.00000 
2014 0 1937009 0.00000 
2015 0 1467989 0.00000 
10 BVS 
2011 30 177373 0.00017 
2012 91 427724 0.00021 
2013 0 1204501 0.00000 
2014 0 1356798 0.00000 
2015 96 428058 0.00022 
 
Lanjutan Perhitungan Zakat Performing Ratio 
 
BMS BBS BSM BRIS BNIS BMI BPS BCAS BVS BMSI
2011 0,05% 0,00% 0,05% 0,03% 0,05% 0,03% 0,00% 0,00% 0,02% 0,00%
2012 0,06% 0,00% 0,06% 0,03% 0,05% 0,04% 0,00% 0,00% 0,02% 0,00%
2013 0,06% 0,00% 0,06% 0,03% 0,05% 0,05% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
2014 0,02% 0,00% 0,02% 0,03% 0,05% 0,04% 0,05% 0,00% 0,00% 0,00%
2015 0,02% 0,00% 0,02% 0,02% 0,04% 0,05% 0,03% 0,00% 0,02% 0,00%
Rata-rata 0,04% 0,00% 0,04% 0,03% 0,05% 0,04% 0,02% 0,00% 0,01% 0,00%
Tahun
Bank
 
 
Lampiran 4 
Tabel Perhitungan Equitable Distribution Ratio 
No 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
Qardh dan 
donasi 
Beban 
Karyawan 
Dividen Laba bersih pendapatan Zakat Pajak 
Total 
Reveneu 
1 BMI 
2011 3,764 409753 0 273622 1517796 4406 98049 1415341 
2012 4720 705770 0 389414 1924896 6841 132427 1785628 
2013 2092 754057 0 475847 2609941 9735 177774 2422432 
2014 1366 816854 0 58917 2176139 11896 40128 2124115 
2015 396 924521 0 74492 2407360 1429 34418 2371513 
2 BSM 
2011 1074 964882 0 551070 3072470 19178 196864 2856428 
2012 1561 973160 0 805691 3909975 28132 291442 3590401 
2013 615 1055264 0 651240 4550328 22662 232596 4295070 
2014 5540 1188806 0 71778 4097812 2815 38015 4056982 
2015 2260 1323258 0 289576 4460649 9593 84551 4366505 
3 BRIS 
2011 394 177093 0 11654 679865 1982 5047 672836 
2012 1582 323383 0 101888 979877 3363 36164 940350 
2013 2915 400267 0 129564 1111030 2239 54378 1054413 
2014 2714 279576 0 6577 1145232 3239 8808 1133185 
2015 1374 509098 0 122637 1527770 164 4632 1481174 
4 BNIS 
2011 488 1837764 30480 66354 593549 3242 22902 567405 
2012 391 146686 0 101892 729459 4538 35852 689069 
2013 132 211304 0 117462 1061877 7704 62154 992019 
2014 899 644458 0 163251 1435051 10893 56882 1367276 
2015 608 669585 0 228525 1701988 12786 79243 1609959 
5 BMS 
2011 203 305364 0 53867 823131 1848 18190 803093 
2012 13 320308 0 184872 1114806 6326 61856 1046624 
 
 
2013 27 359487 0 149540 1341016 5121 50197 1285698 
2014 138 341924 0 17396 968231 598 5923 961710 
2015 239 285237 0 12224 1154817 429 4504 1149884 
6 BCAS 
2011 10 32755 0 6773 63156 0 2178 60978 
2012 1 39039 0 8360 81087 0 2601 78486 
2013 117 40683 0 12701 95827 0 4060 91767 
2014 210 51596 0 12949 112588 0 4548 108040 
2015 388 63314 0 23437 172537 0 8455 164082 
7 BSB 
2011 366 44229 0 12209 114263 0 2813 111450 
2012 486 51390 0 17298 150640 0 7065 143584 
2013 618 24627 0 19548 184842 0 7697 177145 
2014 495 66279 0 8662 171280 0 4108 167172 
2015 453 73145 0 27778 214681 0 12887 201794 
8 BPS 
2011 0 14956 0 9233 47918 0 3177 44741 
2012 25 19907 0 35057 94883 0 11793 83090 
2013 37 35375 0 21332 137750 0 7829 129921 
2014 35 54736 0 70937 264192 2455 24793 236944 
2015 281 76656 0 53578 312988 1933 21794 289261 
9 BMSI 
2011 0 18786 0 40269 93858 0 14081 79777 
2012 111 23895 0 40352 121542 0 15834 105708 
2013 294 26430 0 41367 134281 0 17821 116460 
2014 0 30770 0 55913 146623 0 20684 125939 
2015 57 30176 0 -134392 138877 0 7076 131801 
 
  
 
 
Lanjutan Perhitungan Equitable Distribution Ratio 
 
2011 2012 2013 2014 2015 2011 2012 2013 2014 2015 2011 2012 2013 2014 2015 2011 2012 2013 2014 2015
mega syariah 0,03% 0,00% 0,00% 0,01% 0,02% 38,02% 30,60% 27,96% 35,55% 24,81% 1,90% 17,97% 0,00% 0,00% 19,98% 0,067074 0,176636 0,11631 0,018089 0,010631
bukopin syariah 0,33% 0,34% 0,35% 0,30% 0,22% 39,69% 35,79% 13,90% 39,65% 36,25% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,109547 0,120481 0,11035 0,051815 0,137655
mandiri syariah 0,04% 0,04% 0,01% 0,14% 0,05% 33,78% 27,10% 24,57% 29,30% 30,30% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,192923 0,224401 0,151625 0,017692 0,066318
bri syariah 0,06% 0,17% 0,28% 0,24% 0,09% 26,32% 34,39% 37,96% 24,67% 33,43% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,017321 0,108351 0,122878 0,005804 0,080525
bni syariah 0,09% 0,06% 0,01% 0,07% 0,04% 323,89% 21,29% 21,30% 47,13% 41,59% 5,37% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,116943 0,147869 0,118407 0,119399 0,141945
muamalat 0,27% 0,26% 0,09% 0,06% 0,02% 28,95% 39,53% 31,13% 38,46% 38,98% 0,01% 0,04% 0,02% 0,00% 0,00% 0,193326 0,218082 0,196434 0,027737 0,031411
panin syariah 0,00% 0,03% 0,03% 0,01% 0,10% 33,43% 23,96% 27,23% 23,10% 26,50% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,206366 0,421916 0,164192 0,299383 0,185224
bca syariah 0,02% 0,00% 0,13% 0,19% 0,24% 53,72% 49,74% 44,33% 47,76% 38,59% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,111073 0,106516 0,138405 0,119854 0,142837
victoria syariah 0,00% 0,28% 0,24% 0,26% 0,59% 29,70% 55,14% 55,31% 69,42% 79,12% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,25353 0,19134 0,07549 -0,45073 -0,72388
maybank syariah 0,00% 0,11% 0,25% 0,00% 0,04% 23,55% 22,60% 22,69% 24,43% 22,90% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,50477 0,381731 0,355204 0,443969 -1,01966
Perusahaan
Bank
Qard dan Donasi Karyawan Stakeholder
 
 
Lanjutan Perhitungan Equitable Distribution Ratio 
 
 
  
Qard Karyawan StakeholderPerusahaan Qard KaryawanStakeholderPerusahaan Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan Qard KaryawanStakeholderPerusahaan
2011 0,03% 38,02% 1,90% 6,71% 0,33% 39,69% 0,00% 10,95% 0,04% 33,78% 0,00% 19,29% 0,06% 26,32% 0,00% 1,73%
2012 0,00% 30,60% 17,97% 17,66% 0,34% 35,79% 0,00% 12,05% 0,04% 27,10% 0,00% 22,44% 0,17% 34,39% 0,00% 10,84%
2013 0,00% 27,96% 0,00% 11,63% 0,35% 13,90% 0,00% 11,04% 0,01% 24,57% 0,00% 15,16% 0,28% 37,96% 0,00% 12,29%
2014 0,01% 35,55% 0,00% 1,81% 0,30% 39,65% 0,00% 5,18% 0,14% 29,30% 0,00% 1,77% 0,24% 24,67% 0,00% 0,58%
2015 0,02% 24,81% 19,98% 1,06% 0,22% 36,25% 0,00% 13,77% 0,05% 29,30% 0,00% 6,63% 0,09% 33,43% 0,00% 8,05%
Rata-rata 0,01% 31,39% 7,97% 7,77% 0,31% 33,05% 0,00% 10,60% 0,06% 28,81% 0,00% 13,06% 0,17% 31,35% 0,00% 6,70%
BSM
Tahun
BMS BBS BRIS
Qard Karyawan StakeholderPerusahaan Qard KaryawanStakeholderPerusahaan Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan
2011 0,09% 323,89% 5,37% 11,69% 0,27% 28,95% 0,01% 19,33% 0,00% 33,43% 0,00% 20,64%
2012 0,06% 21,29% 0,00% 14,79% 0,26% 39,53% 0,04% 21,81% 0,03% 23,96% 0,00% 42,19%
2013 0,01% 21,30% 0,00% 11,84% 0,09% 31,13% 0,02% 19,64% 0,03% 27,23% 0,00% 16,42%
2014 0,07% 47,13% 0,00% 11,94% 0,06% 38,46% 0,00% 2,77% 0,01% 23,10% 0,00% 29,94%
2015 0,04% 41,59% 0,00% 14,19% 0,02% 38,98% 0,00% 3,14% 0,10% 26,50% 0,00% 18,52%
Rata-rata 0,05% 91,04% 1,07% 12,89% 0,14% 35,41% 0,01% 13,34% 0,03% 26,84% 0,00% 25,54%
Qard Karyawan StakeholderPerusahaan Qard KaryawanStakeholderPerusahaan Qard Karyawan Stakeholder Perusahaan
2011 0,02% 53,72% 0,00% 11,11% 0,00% 29,70% 0,00% 25,35% 0,00% 23,55% 0,00% 50,48%
2012 0,00% 49,74% 0,00% 10,65% 0,28% 55,14% 0,00% 19,13% 0,11% 22,60% 0,00% 38,17%
2013 0,13% 44,33% 0,00% 13,84% 0,24% 55,31% 0,00% 7,55% 0,25% 22,69% 0,00% 35,52%
2014 0,19% 47,76% 0,00% 11,99% 0,26% 69,42% 0,00% -45,07% 0,00% 24,43% 0,00% 44,40%
2015 0,24% 38,59% 0,00% 14,28% 0,59% 79,12% 0,00% -72,39% 0,04% 22,90% 0,00% -101,97%
Rata-rata 0,11% 46,83% 0,00% 12,37% 0,27% 57,74% 0,00% -13,09% 0,08% 23,23% 0,00% 13,32%
Tahun
BCAS BVS BMSI
Tahun
BNIS BMI BPS
 
 
Lampiran 5 
Tabel Perhitungan Directors Employee Welfare Ratio 
 
 
Lampiran 6 
Tabel Perhitungan Islamic Income vs Non Islamic Income 
No 
Nama 
Tahun 
Pendapatan Pendapatan 
Ratio 
Perusahaan Halal Non Halal 
1 BMI 
2011 1517796 0 1.0000 
2012 1924896 2281 0.9988 
2013 2609941 955 0.9996 
2014 2176139 3974 0.9982 
2015 2407360 1461 0.9994 
2 BSM 
2011 3032470 610 0.9998 
2012 3909975 454 0.9999 
2013 4550328 191 1.0000 
2014 4097812 442 0.9999 
2015 4460649 427 0.9999 
3 BRIS 
2011 679865 27 1.0000 
2012 979877 47 1.0000 
2013 1111030 337 0.9997 
2014 1145232 161 0.9999 
2015 1527770 166 0.9999 
4 BNIS 
2011 593549 0 1.0000 
2012 729459 254 0.9997 
2013 1061877 121 0.9999 
2014 1435051 1 1.0000 
2015 1701988 274 0.9998 
BMS BBS BSM BRIS BNIS BMI BPS BCAS BVS BMSI
2011 26 10 32 19 9 25 6 17 40 5
2012 22 12 49 22 6 27 8 19 33 5
2013 25 18 47 39 8 29 6 22 24 8
2014 30 14 43 34 6 33 9 19 26 8
2015 6 16 21 9 10 0 8 18 22 6
Rata-rata 21.8 14.0 38.4 24.6 7.8 22.8 7.4 19.0 29.0 6.4
Tahun
Bank
 
 
5 BMS 
2011 823131 77 0.9999 
2012 1114806 53 1.0000 
2013 5121 129 0.9754 
2014 598 166 0.7827 
2015 1154817 375 0.9997 
6 BCAS 
2011 63156 0 1.0000 
2012 81087 1 1.0000 
2013 95827 1 1.0000 
2014 112588 1 1.0000 
2015 172537 35 0.9998 
7 BSB 
2011 114263 298 0.9974 
2012 150640 75 0.9995 
2013 184842 58 0.9997 
2014 171280 130 0.9992 
2015 214081 223 0.9990 
 
Lanjutan Perhitungan Islamic Income vs Non Islamic Income 
 
  
BMS BBS BSM BRIS BNIS BMI BPS BCAS BVS BMSI
2011 99.99% 99.74% 99.98% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 99.92% 99.68%
2012 99.99% 99.70% 100.00% 99.97% 99.69% 100.00% 100.00% 100.00% 99.98% 99.99%
2013 97.54% 99.97% 100.00% 99.97% 99.99% 99.96% 99.97% 100.00% 99.90% 99.98%
2014 78.27% 99.92% 99.99% 99.99% 100.00% 99.82% 99.84% 100.00% 100.00% 99.82%
2015 99.97% 99.90% 99.99% 99.99% 99.98% 99.94% 99.86% 99.98% 100.00% 99.99%
Rata-rata 95.15% 99.85% 99.99% 99.98% 99.93% 99.94% 99.93% 100.00% 99.96% 99.89%
Tahun
Bank
 
 
Lampiran  
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan November 
2016 
Februari 
2017 
Maret 
2017 
Mei 
2017 
Juni 
2017 
Agustus 
2017 
September 
2017 
Desember 
2017 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
   
x 
                            
2 Konsultasi        x x x x x x x X x                 
3 Revisi 
Proposal 
                
x x x x 
            
4 Pengumpulan 
Data 
                    
x 
           
5 Analisis Data                      X           
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                       
x 
 
x 
        
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                        
x 
       
lix 
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